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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan 

pada bab sebelumnya, maka dapat dikesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa prilaku religius yang dilakukan siswa-siswa berprestasi akademik 

di SMAN 1 Pamekasan adalah: 

a. Rajin berdo’a ketika hendak melakukan pekerjaan; 

b. Rajin membaca al-Qur'ān baik di sekolah maupun di rumah; 

c. Rajin Sholat Berjamaah; 

d. Rajin Sholat Sunnah Rawatib dan Sunnah-Sunnah muakkad; 

e. Rajin mengikuti semua program-program keagamaan di sekolah; 

f. Mempunyai keyakinan yang kuat akan adanya pahala dan siksa. 

g. Sopan dalam berbicara dan bertingkah laku; 

2. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi prilaku religius siswa-siswa 

berprestasi, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern seperti 

jiwa dan pengetahuan dari siswa-siswa berprestasi, sedangkan faktor 

ekstern seperti pengaruh lingkungan keluarga, pergaulan dan kegiatan 

keseharian dari siswa-siswa berprestasi. 

3. Motivasi prilaku religius siswa-siswa berprestasi di SMAN 1 Pamekasan 

adalah motivasi religius itu sendiri, mereka berprilaku religus karena: 

a. Memandang ibadah sebagai sebuah kewajiban yang harus 

dilaksanakan. 
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b. Ingin mendapatkan pahala atau imbalan dari Allah. 

c. Untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa berprestasi di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Negeri 1 Pamekasan secara umum sudah berprilaku religius, 

tetapi dalam beberapa kegiatan memerlukan peningkatan dalam rangka untuk 

meningkatkan keikhlasan dalam beribadah kepada Allah. Ada beberapa hal 

perlu kiranya mendapatkan perhatian. 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan ketersediaannya 

sarana dan prasarana yang mendukung untuk peningkatan prilaku religius 

di sekolah. 

2. Bagi Guru 

a. Guru PAI dan Pembina Rohis diharapkan berperan aktif dalam 

membina prilaku religius siswa, dengan terus memberikan contoh, 

bimbingan dan dukungan kepada siswa dalam berprilaku religius. 

b. Guru Pembina Olimpiade diharapakan juga mendukung semua 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan prilaku religius siswa. 

3. Bagi Siswa Berprestasi 

Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, siswa-siswa berprestasi harus 

terus berusaha agar dalam melakukannya atas dasar keikhlasan kepada 

Allah, sehingga ibadah yang dilakukan menjadi sempurna. 


